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DEFINISI 

 High Conservation Value atau Nilai Konservasi Tinggi adalah nilai-nilai 

yang terkandung di dalam sebuah kawasan baik itu lingkungan maupun 

sosial, seperti habitat satwa liar, daerah perlindungan resapan air atau 

situs arkeologi (kebudayaan) dimana nilai-nilai tersebut diperhitungkan 

sebagai nilai yang sangat signifikan atau sangat penting secara lokal, 

regional atau global (Konsorsium Revisi HCV Toolkit Indonesia, 2008).  

 NKT/HCV merupakan nilai biologis, ekologis, sosial atau kultural yang 

memiliki signifikansi luar biasa atau peranan yang sangat penting.  (HCV 

RN 2013) 



PELAKSANA NKT 

 Kajian NKT dapat dijalankan oleh tim pengelola perusahaan (untuk di Indonesia 

hanya untuk kepentingan penilaian NKT Internal) 

 kajian NKT dilaksanakan oleh tim independen (tergantung standar yang 

digunakan).  Penyusunan Dokumen NKT di Indonesia umumnya diserahkan 

kepada pihak Ketiga agar dokumennya bersifat independen, kredibel, 

transparan dan akuntabilitas. 

 Pengkaji NKT harus berpengalaman dengan ekosistem yang dikaji; hal ini 

mengurangi risiko pada saat penilaian cepat (rapid assessment).  

 Disarankan, setiap pengkaji eksternal perlu bekerja sama atau 

berkonsultasi dengan ahli-ahli lokal dan regional.  

 Laporan NKT perlu merinci komposisi dan kualifikasi anggota tim pengkaji serta 

keahlian masing-masing dalam nilai-nilai biologis dan sosial.  
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PENGELOLAAN KAWASAN 

BERNILAI KONSERVASI 

TINGGI 

DATA/INFORMASI – RENCANA – 

IMPLEMENTASI -  MONTORING - 

EVALUASI 

Sumber :  Dr Graham Tucker BSc MSc PhD 

MIEEM. 2006. A Review of Biodiversity 

Conservation Performance Measures.  



SKALA, INTENSITAS DAN RESIKO 

 Semakin besar skala, intensitas, dan risiko dari aktifitas proyek, semakin 

besar pula upaya yang dibutuhkan untuk melacak, mengidentifikasi, serta 

memahami karakteristik, distribusi, sensitifitas, dan kerentanan NKT.  

 Skala: Ukuran sejauh mana sebuah aktifitas manajemen atau kegiatan dapat 

memengaruhi nilai-nilai lingkungan dan/atau sosial atau 

 Intensitas: Ukuran akan pengaruh, tingkat keparahan, atau kekuatan dari 

sebuah aktifitas manajemen atau kejadian lainnya yang memengaruhi sifat 

akan dampak aktifitas terkait.  

 Risiko: Probabilitas terjadinya dampak negatif yang timbul akibat adanya 

aktifitas dalam unit manajemen atau adanya factor-factor eksternal yang 

berpengaruh ke dalam unit manajemen.  



Contoh : Kerentanan dan Resiko 

 Pohon yang akan ditebang memiliki masa regenerasi alami yang lambat.  

 Spesies HHBK dipanen secara berlebihan.  

 Hewan buruan mencakup spesies kunci yang membantu penyebaran bibit sebagian pohon yang 

ditebang.  

 Pada unit manajemen terdapat spesies terancam punah yang bergantung pada hutan primer dan/atau 

hutan perawan.  

 Pada unit manajemen terdapat hewan-hewan yang membutuhkan lahan luas untuk mencari makan 

atau berkembang biak.  

 Pada unit manajemen terdapat hewan-hewan yang bergantung pada musim berbuah, yang terdampak 

perubahan yang diakibatkan oleh pembalakan atau kegiatan – kegiatan silvikultur.  

 Beberapa lokasi krusial untuk perkembangbiakan, bersarang, dll bagi spesies terancam punah.  

 Kawasan konservasi terancam oleh kebakaran hutan, aktifitas perburuan, dll.  

 Hutan-hutan di kawasan terkait telah terfragmentasi.  

 Badan-badan air berisiko tersumbat atau terkontaminasi oleh sampah dan bahan kimia.  

 dll 

 







PIAGAM HCV-RN 

Legalitas  

Setuju terhadap semua hukum nasional 
(UU No. 5 1990, PP. 20 2018, Keppres No 
26/2008, dll lokal, dan konvensi perjanjian 
internasional (UUD No 5. Tahun 1994 
tentang Pengesahan United Nations 
Convention On Biological Diversity 
(Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 
Mengenai Keanekaragaman Hayati) 

Keamanan hak kepemilikan, hak adat, dan 
persetujuan  

 Hak penggunaan lahan bebas dan tidak ada 
konflik dengan masyarakat lokal.  

 Pemakaian atau pengelolaan lahan tidak 
mengurangi hak adat masyarakat adat, 
masyarakat lokal atau pemanfaat lahan 
lainnya, tanpa adanya Persetujuan Atas 
Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan 
(Padiatapa).  

 Pengelolaan lahan yang baik harus memiliki 
dokumen perencanaan yang baik dan benar 

 



Pertimbangan Dampak  
Alih Fungsi Lahan 

 Alih fungsi  lahan umumnya memiliki dampak yang lebih parah dan nonrenewable 

(tidak terpulihkan) terhapad komponen keanekaragaman hayati, fungsi ekologis, 

dan sistem sosial.  

 Pendekatan NKT mensyaratkan bahwa dalam situasi ketika alih guna lahan 

diperkirakan akan berlangsung, pengelola perlu memastikan bahwa upaya yang 

cukup telah dilakukan untuk mengidentifikasi NKT dan bahwa prinsip kehati-hatian 

telah digunakan. Jika nilai-nilai yang diidentifikasi mengindikasikan perlunya 

pemeliharaan atau perbaikan kawasan pada level tapak atau lanskap, maka 

kawasan-kawasan tersebut tidak akan dikonversi untuk keperluan lainnya.  

 Catatan :  ketidaan NKT saja tidak dapat digunakan untuk menjustifikasi alih 

fungsi lahan pada ekosistem alami; ada kemungkinan bahwa terdapat nilai-

nilai lingkungan dan sosial lainnya yang harus dilindungi.  



LOKASI DAN LANSKAP 

Langkah awal dalam Penilaian NKT adalah mendeskripsikan lokasi 

dan batas areal studi secara akurat (koordinat geografik atau peta 

areal studi).   

Langkah berikutnya mendeskripsikan lokasi studi dalam areal studi 

(Areal of Interest - AOI) dalam lanskap untuk mendapatkan 

gambaran awal mengenai:  

 Kemungkinan atau kesesuaian Penilaian NKT,  

 nilai kunci apa saja yang dapat diidentifikasi terkait dengan 

lingkungan dan sosial berdasarkan kajian literatur dan konsultasi 

awal dengan para pemangku kepentingan serta  

 lanskap yang lebih luas serta potensi dampak terhadap kawasan 

lindung, pemakaian sumber daya masyarakat lokal, dll.  

 



































Metode dan Sumber Data NKT 

STUDI AWAL 

Persiapan studi / Penilaian awal terdiri daripengumpulan data dan informasi sekunder, 

analisis terhadap data dan informasi tersebut, dan penentuan pendekatan dan metode 

yang akan dipakai dalam melakukan penilaian terhadap suatu kawasan.   

Studi pelingkupan dilakukan apabila ada kekurangan data atau ada data yang harus 

diperolegh terlebih dahulu sebelum tim penuh ke lapangan.  Studi ini meliputi kunjungan 

ke unit manajemen untuk melihat tapak-tapak kunci, mendapatkan gambaran mengenai 

tipe vegetasi secara umum, dll.   Temuan dari studi pelingkupan akan sangat berguna 

dalam memutuskan apakah sebuah kawasan dapat dialihfungsikan tanpa menyebabkan 

dampak takterbalikkan yang signifikan terhadap nilai-nilai konservasi, dan pada akhirnya 

keputusan mengenai layak atau tidaknya sebuah proyek dapat berjalan.  

Tahapan terakhir dari persiapan studi adalah penentuan dan pengembangan metode-

metode pengambilan data primer di lapangan, seperti metode pengambilan data untuk 

flora dan fauna, metode penelitian sosial, dan metode verifikasi hasil pemetaan awal. 

 







Data Pemantauan Berkala 

Identifikasi NKT paling baik dilaksanakan menggunakan pendekatan data 

pemantauan berkala, memanfaatkan informasi yang tersedia pada skala referensi 

yang sesuai (global, regional atau nasional untuk NKT 1-3) atau informasi yang lebih 

berskala lokal (NKT 4-6) 





DATA AWAL 

1.  Lokasi dan ukuran kawasan proyek (contoh: unit manajemen, konsesi, perkebunan).  

2.  Pemakaian lahan dan klasifikasi tutupan lahan  

3.  Pengelolaan (tenure) dan kepemilikan lahan  

4.  Konteks lanskap, termasuk pemakaian lahan dan sumber daya – baik skala kecil atau 

skala industri (contoh: pemukiman, hutan, pertanian, infrastruktur) yang mengelilingi 

kawasan proyek  

5.  Kehadiran dan status perencanaan lahan regional dan pemakaian sumber daya  

6.  Keberadaan dan kondisi kawasan lindung di dalam lanskap  

7.  Distribusi dan konektifitas ekosistem pada keseluruhan lanskap serta penghalang yang 

memengaruhi pergerakan masuk dan keluar dari kawasan yang dijaki  

8.  Tanah dan geologi  

9.  Peta daerah tangkapan air dan peranan penting kawasan terkait dalam memelihara 

ketersediaan dan kualitas air  



KONSULTASI PAKAR 

Salah satu peranan penting yang dijalankan oleh pengkaji NKT adalah untuk 

melibatkan para ahli, masyarakat lokal, dan pemangku kepentingan lainnya selama 

proses kajian NKT  

Contoh : 

 Masyarakat lokal yang memanfaatkan jasa atau produk ekosistem  

 Organisasi dan institusi yang mewakili masyarakat tersebut (di atas)  

 Pihak yang memiliki hak guna komersial yang sah atas sumber daya alam yang 

akan terdampak oleh aktifitas pengembangan  

 Organisasi lingkungan dan sosial, akademisi, dan peneliti yang mewakili 

kepentingan umum dan/atau memiliki ketertarikan terhadap bagaimana ekosistem 

dikelola  

 Badan pemerintah perlu selalu diinformasikan mengenai perkembangan diskusi 

walaupun mereka tidak terdampak secara langsung 

 



Interpretasi mengenai temuan kajian  

Keputusan mengenai status NKT (yang ada, 

berpotensi ada, absen) akan dihasilkan dari 

proses interpretasi terhadap temuan kajian yang 

dilakukan secara mendalam, yang kemudian 

membutuhkan proses interpretasi yang disetujui 

bersama mengenai definisi resmi NKT serta 

pemakaian yang sesuai terhadap sumber-

sumber informasi yang tersedia.  



Mengenali nilai-nilai yang signifikan  

Secara praktis, nilai-nilai yang signifikan 

merupakan nilai-nilai yang diakui unik, atau luar 

biasa dibandingkan dengan contoh-contoh lainnya 

di region yang sama, dikarenakan ukuran, jumlah, 

frekuensi, kualitas, kepadatan atau kepentingan 

sosial-ekonominya. 



Mengenali dan menetapkan signifikansi serta status NKT  

a)  Penetapan, klasifikasi atau status konservasi yang telah dikenal, yang ditugaskan oleh 

badan internasional, (contoh: Daftar Merah IUCN, Situs Warisan Dunia UNESCO, Kawasan 

Kunci Keanekaragaman Hayati – KBA)  

b) Penetapan oleh otoritas nasional atau regional, atau oleh organisasi non-pemerintah (ornop) 

yang memiliki reputasi baik 

c) Penetapan mengenai nilai-nilai spesifik yang dilakukan melalui studi lapangan atau 

konsultasi ahli  

d) Penetapan sukarela (contoh: oleh organisasi kehutanan atau pertanian), berdasarkan 

informasi yang tersedia serta konsultasi mengenai nilai-nilai yang diketahui, diduga atau 

dilaporkan, walaupun tidak diakui secara resmi oleh badan lainnya  

 

Catatan 

NKT 1, 2, dan 3, nilai-nilainya harus signifikan pada skala nasional atau regional (atau 

lebih tinggi).  

NKT 4, 5, dan 6 harus signifikan bagi masyarakat yang bergantung padanya 



PRINSIP KEHATI-HATIAN 

 Pendekatan Kehati-hatian mengindikasikan bahwa jika terdapat 

ancaman kerusakan yang parah atau takterbalikkan terhadap 

lingkungan atau ancaman terhadap kesejahteraan manusia, pihak-

pihak yang bertanggung jawab perlu mengambil langkah-langkah 

eksplisit dan efektif untuk mencegah kerusakan dan risiko tersebut, 

walaupun informasi ilmiah masih belum lengkap atau belum 

selesai, dan ketika kerentanan dan sensitifitas nilai-nilai terkait 

masih tidak pasti. 

 Ketika risiko kehilangan habitat atau pemindahan pemanfaatan 

sumber daya masyarakat lokal lebih besar, pemakaian 

pendekatan kehati-hatian menjadi lebih penting lagi.  
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NKT 1  - KEANEKARAGAMAN SPECIES 

Konsentrasi keanekaragaman hayati termasuk spesies endemik, dan spesies 

langka, terancam atau terancam punah (RTE) yang signifikan pada tingkat global, 

regional atau nasional. 

Spesies endemik merupakan spesies yang hanya ditemukan dalam wilayah 

geografis yang terbatas.  Spesies endemik dan spesies yang terbatas 

persebarannya cenderung rentan terhadap ancaman dikarenakan distribusinya 

yang terbatas serta jumlah populasinya yang lebih kecil dibandingkan spesies 

yang persebarannya luas. 

Spesies terancam dan terancam punah dapat mencakup spesies yang 

diklasifikasikan oleh IUCN sebagai Rentan (vulnerable – VU), terancam 

(endangered – EN), dan terancam punah (critically endangered – CR) pada level 

global atau regional, atau yang aktivitas perdagangannya diatur oleh persetujuan 

internasional (contoh: CITES), dan juga spesies yang dilindungi secara nasional.  

Spesies yang menurut ahli populasinya sudah terancam/terancam punah.   

Kebijakan Pemerintah Indonesia P20 Tahun 2018 



NKT 1  
(PANDUAN IDENTIFIKASI NKT 2008) 

HCV 1.1  Kawasan yang Mempunyai atau Memberikan Fungsi Pendukung  

Keanekaragaman Hayati Bagi Kawasan Lindung dan/atau Konservasi  

HCV 1.2  Species Hampir Punah  

HCV 1.3  Kawasan yang Merupakan Habitat bagi Populasi Spesies yang 

Terancam, Penyebaran Terbatas atau Dilindungi yang Mampu 

Bertahan Hidup (Viable Population)  

HCV 1.4  Kawasan yang Merupakan Habitat bagi Spesies atau Sekumpulan 

Spesies yang Digunakan Secara Temporer 

 



 



 



 







 



Permen lhk 20 2018 
tentang jenis tumbuhan dan satwa dilindungi 



Situasi berikut ini akan memenuhi syarat  

sebagai NKT 1:  

 Kekayaan, keanekaragaman, atau keunikan spesies yang tinggi yang 

tercakup dalam suatu wilayah dibandingkan dengan tapak  lainnya dalam 

kawasan biogeografis yang sama.  

 Populasi beberapa spesies endemik atau RTE.  

 Populasi penting atau spesies endemik atau RTE individu yang berjumlah 

banyak, yang mewakili proporsi substansial dari populasi regional, 

nasional atau global yang dibutuhkan untuk memelihara populasi yang 

layak, baik itu: Sepanjang tahun (contoh: habitat kunci bagi spesies yang 

spesifik) atau,  

 Musiman, termasuk koridor migrasi, situs perkembangbiakan, bersarang 

atau hibernasi, atau tempat berlindung dari gangguan.  

 



 Populasi kecil dari spesies endemik atau RTE, di mana 

kelangsungan hidupnya secara  nasional, regional atau global 

sangat erat dengan Kawasan tertentu (kemungkinan besar 

spesies tersebut terbatas pada beberapa areal habitat yang 

tersisa, dan akan diklasifikasikan sebagai EN atau CR dalam 

Daftar Merah IUCN).  

 Tapak dengan kekayaan spesies RTE yang signifikan, atau 

populasi (termasuk konsentrasi sementara) spesies prioritas 

yang mendekati kawasan lindung kunci atau situs prioritas 

lainnya (contoh: KBA) di dalam batas biogeografis yang sama.  

 Varian, subspesies atau varietas genetik yang penting. 

Contohnya, gorila Cross River Gorilla gorilla diehli, (tersisa 

kurang lebih 250 individu) merupakan subspesies yang berbeda 

secara genetik dari gorila Western Gorilla gorilla, (tersisa kurang 

lebih 95,000 individu di seluruh dunia).  

 



Indikator dan sumber data  

 Kehadiran kawasan prioritas keanekaragaman hayati yang diakui 

(contoh: Kawasan Lindung yang diakui IUCN, Situs Ramsar, Situs 

Warisan Dunia UNESCO, Kawasan Kunci Keanekaragaman 

Hayati, dll.)  

 Penetapan oleh otoritas nasional, atau oleh organisasi konservasi 

yang terkemuka, yang mengakui konsentrasi keanekaragaman 

hayati  

 Kehadiran habitat alami dengan kondisi yang baik, di dalam 

kawasan yang telah ditetapkan (masih adanya hutan 

Primer/Sekunder), merupakan indikator yang kuat (namun bukan 

jaminan) akan hadirnya NKT 1.  

 



IMPORTANT BIRD AREA 

 



 



 



Protected area IUCN 

 



Kawasan konservasi 

 



Konsentrasi spesies  

secara spasial dan temporal 

Ada spesies yang memilik ragam habitat yang sangat tergantung dari 
waktu/musim dalam priode tahunan. 

Perbedaan penggunaan ruang sesuai dengan waktu dalam periode satu 
tahun dapat disebabkan oleh faktor perkembangbiakan, rute migrasi atau 
koridor musiman. 

Contoh lainnya disebabkan ketergantungan pada ekologi spesies terkait 
seperti hutan dipinggir sungai yang dapat berfungsi sebagai habitat kritis 
musiman bagi banyak spesies vertebrata  

Tempat berlindung musiman dan ekologis yang berfungsi sebagai lokasi 
sementara untuk berkembangbiak, bersarang, berhibernasi, migrasi atau 
habitat yang esensial bagi spesies RTE memenuhi syarat sebagai NKT 1,  

bahkan apabila habitat tersebut hanya digunakan pada tahun-tahun yang 
ekstrim. 

 



SUMBER DATA 

Sumber data kunci seperti 1) citra landsat; 2) Pustaka kehati di 

tingkat tapak/lanskap; 3) Daftar Merah IUCN Global tentang 

spesies yang terancam punah atau Buku Nasional Data Merah 

tentang spesies terancam punah; 4) skema konservasi prioritas 

(lihat http://www.biodiversitya-z.org/; 5)  Situs resmi pemerintah 

seperti situs Kementerian LHK, BKSDA, Perguruan Tinggi; 6) 

dll. 

http://www.biodiversitya-z.org/
http://www.biodiversitya-z.org/
http://www.biodiversitya-z.org/


Konsultasi  

DATA DAPAT DIPEROLEH DENGAN KONSULTASI 

DENGAN : 1) PAKAR; 2) STAF UNIT MANAJEMEN DAN 3) 

MASYARAKAT LOKAL, TERUTAMA PEMBURU. 

DATA DAPAT BERUPA JENIS, KELIMPAHAN POPULASI 

DAN LOKASI DIJUMPAI. 



KUNJUNGAN LAPANGAN 

 DATA SURVEY : JENIS; KELIMPAHAN POPULASI, SEBARAN/HABITAT.   

 JENIS YANG DISURVEY FLORA (SELURUH HABITUS) 

 JENIS YANG DISURVEY FAUNA : MAMALIA, BURUNG, 

HERPETOFAUNA DAN IKAN 

 Upaya survei HARUS dikonsentrasikan pada kehadiran pasti/potensial 

spesies yang bergantung pada habitat tertentu dengan status endemik 

atau terdaftar dalam Daftar Merah IUCN.  

 Hasil kunjungan lapangan ditampilkan pada peta untuk menunjukkan 

distribusi aktual atau potensial tiap spesies. Hal ini memungkinkan para 

pengkaji untuk memberikan rekomendasi terhadap kawasan pengelolaan 

yang mungkin dibutuhkan untuk memelihara NKT.  



Studi kasus 

Hutan tropis di pusat keanekaragaman hayati Tataran Sunda menyokong 
keanekaragaman hayati serta endemisme yang tinggi. Namun demikian, sebagian 
besar dari keanekaragaman hayati tersebut terancam punah (contohnya > 100 
spesies burung dan mamalia endemik yang terancam punah).  

Mayoritas hutan dataran rendah di region tersebut telah mengalami pembalakan 
besar-besaran, namun hutan tersebut masih mampu menyokong beberapa spesies 
yang ditemukan pada hutan perawan, termasuk Orangutan Kalimantan (EN) dengan 
tingkat kepadatan yang tinggi.  

Sebuah kajian NKT telah dilaksanakan untuk sebuah perkebunan kelapa sawit baru 
di Kalimantan Timur yang berupaya mendapatkan sertifikasi RSPO2. Kawasan 
konsesi sebesar kurang lebih 7.000 ha sebagian besar terdiri atas hutan yang telah 
ditebangi serta terganggu oleh kebakaran. Studi lapangan mencatat kehadiran Kayu 
Ulin Kalimantan (VU), Monyet Belanda (EN), dan Buaya False Gharial (EN) di dalam 
hutan sungai pada situs tersebut. Orangutan Kalimantan (EN) juga dinyatakan hadir 
pada situs tersebut, berdasarkan observasi terhadap beberapa sarangnya.  

Kehadiran ketika spesies terancam punah ini, dua diantaranya endemik di 
Kalimantan, memenuhi syarat sebagai NKT 1. Kajian NKT tersebut 
merekomendasikan perlindungan terhadap koridor hutan sungai sepanjang 500 
meter, di dalam konsesi pada kedua sisi sungai utama, untuk melindungi spesies 
tersebut serta memelihara keterhubungan dengan habitat orangutan lainnya.  



Contoh lain 











63 mi 

54 mi 

•466 mi of roads  

•950 mi of backcountry trails 

•97 trailheads 

•287 backcountry campsites 

Yellowstone NP 



CB 55.16 

Artificial corridors allow animals to cross 

fragmented areas 
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EKOSISTEM DAN MOSAIK 

PADA LEVEL LANSKAP 



NKT 2: Ekosistem dan mosaik  

pada level lanskap 

Ekosistem dan Mosaik Ekosistem pada skala 

lanskap luas yang signifikan pada level global, 

regional atau nasional 

Ekosistem dan Mosaik Ekosistem tersebut 

mengandung populasi sebagian besar 

spesies alami yang layak untuk tumbuh 

dengan baik dengan pola distribusi dan 

jumlah sesuai dengan kondisi alaminya. 





Istilah dan konsep kunci 

NKT 2 mencakup ekosistem dan mosaik ekosistem yang cukup 

besar dan relatif belum terganggu 

Ekosistem dan mosaik ekosistem tersebut mampu mendukung 

populasi sebagian besar spesies alami pada tingkat 

layak (viable population) 



Ekosistem pada level lanskap yang luas 

serta mosaik ekosistem 

Ambang batas luas NKT 2 terkait luas areal yang dibutuhkan untuk 

memelihara populasi yang layak  (khususnya spesies besar atau 

spesies yang memiliki persebaran yang luas seperti predator.)  

Proxy  Ambang batas wilayah sebesar 500 km2 (50.000 ha).   

Konsultasi dengan ahli  luas NKT2   



Prinsip NKT 2 

NKT 2 didesain untuk areal berhutan dengan areal 

yang luas yang relatif utuh  agar spesies alami 

terpelihara dan terlindungi dalam jangka panjang..  



Indikator  LANSKAP KONSERVASI 

Ada Wilayah yang diakui lanskap bernilai tinggi (contohnya: 

situs Ramsar, lanskap Program Regional 

Lingkungan Afrika Tengah (CARPE), 

Lanskap Hutan Utuh, Kawasan Padang 

Rumput Berharga, dan Lanskap Prioritas 

Konservasi Harimau).  



Lanskap hutan yang utuh 

Sumber informasi yang hutan tak terganggu pada 

level lanskap dari World Resources Institute (WRI), 

yang telah memetakan Hutan Perbatasan dan 

Lanskap Hutan yang Utuh (intact forest landscape -

IFL) pada level global dan regional sejak tahun 

1990an.  

 

WRI mendefinisikan IFL sebagai “sebuah wilayah yang terkandung di 

dalam tutupan hutan global masa kini yang mengandung ekosistem hutan 

dan non-hutan yang terpengaruh secara minimal oleh aktivitas ekonomi 

manusia, dengan luas wilayah sekurang-kurangnya 500 km2 (50.000 ha) 

dan minimum selebar 10 km (diukur sebagai diameter lingkaran yang 

terletak sepenuhnya di dalam batas wilayah bersangkutan). 



The world’s IFLs 

 



 



Semua areal berhutan yang telah ditetapkan secara resmi 

sebagai IFL serta areal lainnya yang memiliki kriteria tersebut 

perlu dipertimbangkan sebagai NKT 2. 

 

Areal IFL bukan NKT 2 apabila ditemukan bukti bahwa areal 

tersebut memiliki kualitas ekosistem hutan yang tidak sesuai 

dengan kualitas ekosistem hutan alami dan apabila kualitas 

ekosistem hutan tidak sesuai menurut pakar. 



Sumber data 

 Sistem Informasi Geografis (GIS) dan analisis tutupan  

 Peta areal yang memiliki peranan penting dalam 

lanskap, baik sebagai koridor atau zona penyangga 

 Survey lapangan  

 Survey ancaman kehadiran manusia: wawancara 

dengan masyarakat lokal, tanda-tanda perangkap 

hewan, perburuan, pengosongan lahan, dll. 

 Konsultasi dengan ahli konservasi mengenai lanskap 

prioritas tertentu. 
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LANSKAP MUDIK BADUO 



1 

2 

3 

4 

5 

6 

Sawahlunto City 
4 Sub District, 37 Villages 

23,5 ha (3,3 %) 

Sijunjung District 
8 Sub District, 35 Villages 

99,2 ha (13,8 %) 

Solok City 
2 Sub District, 13 Villages 

2,7 ha (0,4 %) 

Solok District 
13 Sub District, 57 Villages 

254,4 ha (35,3 %) 

Solok Selatan District 
7 Sub District, 28 Villages 

167,7 ha (23,3 %) 

Dharmasraya District 
7 Sub District, 31 Villages 

172,6 ha (24 %) 

Administration 

From Padang  to: 

1. Solok City 64 Km 

2. Padang Aro City 165 Km 



Geographic Location : 

Area : ± 720.311 ha 

0°33’4,13” - 1°35’38,64” LS  and 100°37’2,04” - 101°44’25,09” BT  

Location 





Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.35/Menhut-II/2013  State Forest Area 

No Status Kawasan 

Luas 

ha % 

1. 
Conservation Area 
(KSA/KPA) 

33.860  4,70  

2. Protection Forest (HL) 211.819  29,41  

3. 
Limited Production 
Forest (HPT) 

98.479  13,67  

4. Production Forest (HP) 51.429  7,14  

5. 
Convertible Production 
Forest  (HPK) 

39.618  5,50  

6. 
Non Forest Landuse 
(APL) 

282.030  39,15  

7. Water Bodies 3.076  0,43  

  Total 720.311  100,00  



Existing Permits 

No 
Jenis 

Konsesi 
Jumlah  
Konsesi 

Status Kawasan Jumlah 
(Ha) APL HPK HP HPT HL 

1. IPPKH 2  -  -  836,09  -  -  836,09  

2. IUPHHK-HA 1  -  -  18.505,40  -  -  18.505,40  

3. IUPHHK-HT 3  -  -  55.381,07  -  -  55.381,07  

4. Perkebunan 8  29.548,57  6.580,91  -  -  -  36.129,48  

5. 
Pertamban
gan 

58  11.727,90  4.199,66  4.238,49  3.735,83  2.112,30  26.014,17  

  Total   41.276,47 
10.780,5

7 
3.735,83 3.735,83  2.112,30  136.866,21 



Elevation 



Class of Slope Area (Ha) % 

Very flat (0 - 8%) 132.843  18,44  

Flat (8 - 15%) 107.264  14,89  

Medium (15 - 
25%) 139.518  19,37  

Steep (25 - 40%) 177.436  24,63  

Very Steep (> 
40%) 163.250  22,66  

Total 720.311  100,00  





Flora and Fauna Diversity 

• Kawasan hutan di 

MBL berdampingan 

dengan rangkaian 

pegunungan bukit 

barisan 

• Penyangga 

Landscape 

Tanaman Nasional 

Kerinci Seblat dan 

Suaka Alam Sulasih 

Talang.  

• Keseluruhan 

landscape tersebut 

membentuk 

kesatuan ekosistem 

yang memiliki 

keragaman flora dan 

fauna yang tinggi 



Flora and Fauna Diversity 

• LIPI exploration, Bogor (2006), in Batang Pangean Nature Preserve, diketahui 

jenis pohon yang mendominan Suku Lauraceae, Dipterocarpaceae, Meliaceae 

dan Burseraceae. Beberapa jenis anggrek tanah (Orchid) antara lain Claderia 

viridiflora, Erythrodes latifolia, Goodyera sp, Tania sp, Corymborkis veratrivolia, 

Tainia pauciflora dan Malaxis sp. 

• Suaka Alam Sulasih Talang Landscape terdapat jenis-jenis tumbuhan yang 

hampir merata antara lain  Schima wallichii, Elatostema sessile, Aglaonema 

spp., Medinilla speciosa, Scindapsus sp, Freycinetia javanica, Pandanus 

tectorius (Puspitaningtyas dan Wawangningrum, 2009) 

• Taman Nasional Kerinci Seblat Landscape menjadi habitat endemik beberapa 

jenis satwa langka yang dilindungi yaitu Badak Sumatera (Dicerorhinus 

Sumatrensis), Gajah Sumatera (Elephans Sumatrensis), Harimau Sumatera 

(Phantera Tigris Sumatrensis) dan Tapir (Tapirus Indicus), 

(http://tfcasumatera.org) 



TN 
Kerinci 
Seblat 

SA 
Selasih 
Talang 

CA 
Batang 

Pangea
n 

HL 

Batang 
Hari II 

HL. G. 

Talang 



TN 
Kerinci 
Seblat 

SA 
Selasih 
Talang 

CA 
Batang 

Pangea
n 

HL 

Batang 
Hari II 

HL. G. 

Talang 



Intact Forest Landscape and Corridor Issues 

Mudia Baduo 
Landscape 

Data WWF-Indonesia menunjukan 

bahwa luasan hutan pulau Sumatera 

semakin menyusut. Dari luasan hutan 

yang mencapai 15,8 juta hektar pada 

tahun 2.000, kini menjadi 10,5 juta 

hektar di tahun 2016. 

The impact of anthropogenic activities on land use  

includes accelerated deforestation and habitat 

fragmentation caused by conversion for other land use 

purposes and infrastructure development.  

Efforts to rehabilitate the connectivity of habitats are 

strategically conducted from region to local levels. 

Habitat connectivity maintains the home range of viable 

populations, and provides the opportunity for enhanced 

genetic flow of plants and wildlife.   



To preserve the remaining Sumatra ecosystem, Indonesia’s government has developed Sumatera Island 

spatial planning regulation and recognized corridor ecosystems as critical for connecting protected areas and 

homeranges for large mammals (such as tigers and elephants) and birds within Presidential Decree No 

13/2012 about the Sumatra Island spatial plan. 



Kerinci 
Seblat 

National 
Park 

Berbak 
National 

Park 

Rimba Corridor 

Kawasan koridor RIMBA terdiri dari (1) Kawasan 

Hutan Konservasi (TN Kerinci Seblat, TN Berbak, 

CA Maninjau Utara, CA Pangean, CA Bukit 

Bungkuk, CA Cempaka, SM Bukit Rimbang 

Baling, TWA Sungai Bengkal, TAHURA Taha 

Saiffudin), (2) Hutan Lindung, dan (3) Koridor 

Penghubungnya (Hutan Lindung dan Kawasan 

Budidaya). 

Rimbang 

Baling 

Bungkuk/Cempak

a 



NILAI 

KONSERVASI 

TINGGI 
(HIGH 

CONSERVATION 

VALUE) 

3 
EKOSISTEM DAN HABITAT 



NKT 3:  

Ekosistem dan habitat 

Ekosistem, habitat, atau refugia yang langka, 

terancam, atau terancam punah 



Istilah dan konsep kunci 

NKT 3 mencakup ekosistem, habitat atau refugia yang 

memiliki peranan penting karena :  

1) LANGKA,  

2) TINGKAT ANCAMAN,   

3) KOMPOSISI SPESIES LANGKA/UNIK;  

4) KARAKTERISTIK LAINNYA 



EKOSISTEM 

Kompleksitas dinamis yang melibatkan tumbuhan, hewan, dan komunitas 

mikro-organisme serta lingkungan abiotiknya yang saling berinteraksi 

sebagai kesatuan unit yang fungsional.  

Pendekatan yang praktis adalah dengan menggunakan klasifikasi vegetasi 

yang mudah dikenali di lapangan dan juga citra satelit, foto udara, dan citra 

penginderaan lainnya. 



HABITAT 

Habitat merupakan lokasi atau tipe situs di mana sebuah 

populasi atau organisme berada. 



REFUGIA  
(TEMPAT BERLINDUNG) 

 Refugia ekologis: wilayah terisolasi yang terlindungi 

dari perubahan yang tengah berlangsung 

 Refugia evolusioner: wilayah di mana organisme 

dengan tipe atau jenis tertentu bertahan hidup 

sepanjang periode ketika kejadian-kejadian klimatis 

(contohnya proses glasialisasi) berpengaruh negatif 

terhadap wilayah lainnya yang dapat ditinggali. 

Refugia tersebut seringkali menyokong tingkat 

kekayaan spesies yang tinggi serta keberadaan 

jumlah spesies endemik yang signifikan. 



Situasi berikut ini akan memenuhi syarat 

sebagai NKT 3: 

 Langka secara alami dikarenakan ketergantungannya terhadap jenis 

tanah, lokasi, hidrologi atau fitur klimatis atau fisik lainnya yang sangat 

terlokalisasi, seperti beberapa jenis hutan karst batu gamping, inselberg, 

hutan montana, atau hutan sungai di dalam zona tandus. 

 Langka secara antropogenik, dikarenakan luasan ekosistem tersebut telah 

berkurang drastis akibat aktivitas manusia  

 Terancam atau terancam punah (contohnya: berkurang secara drastis) 

dikarenakan operasi yang tengah berlangsung atau telah diajukan. 

 Diklasifikasikan terancam dalam sistem nasional atau internasional (sepeti 

Daftar Merah 

 IUCN tentang Ekosistem). 



Sumber data 

 Klasifikasi nasional --? Terkait ekosistem langka / 

terancam (kalau ada) 

 DAFTAR MERAH IUCN -- > EKOSISTEM 

 LUAS EKOSISTEM TELAH BERKURANG 50 % 

ATAU LEBIH  CITRA LANDSAT 















Jenis-jenis pohon penting : 

Alstonia pneumatophora; 

Campnosperma macrophylla; 

Dyera lowii; Pentaspadon motleyi; 

Shorea balangeran; 

Lophopethalum multinervium. 

 















HUTAN KERANGAS 

Hutan kerangas dikenal dengan tipe hutan miskin hara. 

Hal ini dikarenakan hutan kerangas terdapat diatas tanah 

yang berasal dari batuan induk yang mengandung kuarsa.  

 

Umumnya tanahnya miskin hara, pH sangat masam, 

bertekstur kasar dan mudah tersalir. Tanah ini berasal dari 

batu pasir pantai purba yang terkikis dan terdampar 

karena dataran yang terangkat dan turunnya permukaan 

air laut. Tanah ini sering tertutup lapisan gambut atau 

humus dang-kal dan hilang dengan cepat apabila vegetasi 

alami dibuka.  



Umumnya vegetasi yang tumbuh di lokasi ini antara 

lain dari marga Causarina/ Family Casuarinaceae, 

Nepenthes, Cratoxylum, Tristanopsis, Nepenthes dan 

jenis-jenis anggrek (orchidae) seperti Dendrobium, 

Eria, dan lainnya.  

 

Ukuran pohon di lokasi ini cenderung kerdil dan 

berdiameter kecil berkisar antara 10 - 30 cm. 

Kebanyakan pohon hutan kerangas memiliki daun 

yang kecil dan tebal seperti jenis dari marga 

Casuarinaceae yang berdaun jarum (Mackinnon, et. 

al. 2000).  

 



KONDISI TANAH HUTAN KERANGAS 



Nepenthes ampularia 



Tristanopsis spp.;  



Hutan tanah kapur (karst)  

terdapat ditanah kapur 

dengan areal cukup luas 

sekitar 7,9 juta hektar. 



Hutan Tepi Sungai              

(riparian forest) 

arealnya menyebar sepanjang 

sungai besar, dan vegetasinya 

merupakan vegetasi rawa musiman, 

luas areal sekitar 1,1 juta hektar 



Hutan Riparian 



Hutan savana  

berada pada tanah jenis 

mediteran, regosol dan 

grumosol dengan tipe 

hujan E dan F.  Luasnya 

diperkirakan mencapai 2,7 

juta hektar. 



PANDUAN IDENTIFIKASI NILAI KONSERVASI 

TINGGI DI INDONESIA 2008 

 Daerah inti ditentukan berdasarkan 

ukurannya (>20.000 ha) ditambah dengan 

daerah penyangga (buffer zone) yang ada di 

sekitarnya paling sedikit tiga (3) km dari 

daerah bukaan. Tujuan pengelolaan NKT 

2.1 adalah untuk menjamin bahwa daerah 

inti dan kawasan penyangga di sekitarnya 

terpelihara dengan baik dan tidak dapat 

dikonversi menjadi non-hutan 



NILAI 

KONSERVASI 

TINGGI 
(HIGH 

CONSERVATION 

VALUE) 

4 
JASA EKOSISTEM 



NILAI KONSERVASI TINGGI  4 

Jasa ekosistem 

 Jasa-jasa ekosistem utama dalam 

situasi kritis  

 termasuk perlindungan daerah tangkapan air 

dan pengendalian erosi pada jenis-jenis 

tanah rentan/peka dan kemiringan lereng 

rawan erosi 



KONSEP DASAR 

Jasa lingkungan adalah 

produk sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya yang 

berupa manfaat langsung 

(tangible) dan/atau manfaat 

tidak langsung (intangible).  

 



JASA EKOSISTEM  

Jasa ekosistem adalah manfaat yang diperoleh manusia dari ekosistem (MA, 2005) ,seperti :  

1. jasa penyediaan (provisioning) antara lain pangan dan air,  

2. jasa pengaturan (regulating) antara lain pengendalian banjir, kekeringan, pengatur iklim 

makro dan mikro, degradasi lahan, penyakit dll 

3. jasa budaya (cultural) antara lain, rekreasi, spiritual, keagamaan dan keuntungan non 

materi lainnya 

4. Jasa pendukung seperti pembentukan tanah dan siklus nutrisi,  

 

Jasa ekosistem tersebut akan menjadi semakin penting  apabila situasinya sudah kritis. 

 

 



Jasa Lingkungan  
NKT 4 

 Regulasi banjir 

 Purifikasi air 

 Regulasi iklim 

 Regulasi penyakit 

 Sumber genetika 

 Pembentukan tanah 

 Daur nutrien 

 Produksi primer 



SITUASI KRITIS 

Jasa ekosistem dianggap penting apabila terjadi gangguan 

pada jasa tersebut akan menimbulkan ancaman yang 

sangat luar biasa terhadap kesejahteraan, kesehatan atau 

kelangsungan hidup masyarakat lokal, atau gangguan 

terhadap jasa ini menimbulkan dampak negate pada Nilai 

Konservasi Tinggi lainnya. 

Contoh :  jasa hidroorologi  gangguan  ketersediaan 

air menurun atau meningkatnya kelimpahan air 

pada musim penghujan sehingga seringkali 

menimbulkan banjir. 





NKT 4 

Umumnya yang dinilai 

 Kawasan atau Ekosistem yang Penting Sebagai 

Penyedia Air dan Pengendalian Banjir bagi 

Masyarakat Hilir  

 Kawasan yang Penting Bagi Pengendalian Erosi 

dan Sedimentasi  

 Kawasan yang Berfungsi Sebagai Sekat bakar 



 Kawasan atau Ekosistem yang 

Penting Sebagai Penyedia Air dan 

Pengendalian Banjir bagi Masyarakat 

Hilir  

 Kawasan yang Penting Bagi 

Pengendalian Erosi dan Sedimentasi  

 Kawasan yang Berfungsi Sebagai 

Sekat bakar 

NKT 4 

Umumnya yang dinilai 



Daerah tangkapan air 



• DAS mencakup seluruh cekungan dimana 

sungai utama mengalir, bagian cekungan 

yang dialiri oleh anak sungai dari sungai 

utama disebut Sub-DAS. 

Terminologi DAS : 

• Cekungan yang memiliki penutupan vegetasi yang baik 

dan memiliki kondisi tanah dan batuan yang kondusif 

terjadinya peresapan air akan mampu berperan sebagai 

gudang air (watershed area) yang mampu menangkap 

curah hujan dalam jumlah besar.  

• Sebaliknya cekungan yang telah rusak, penutupan 

lahannya didominasi oleh pemukiman dan perkotaan 

(built-up area) atau didominasi oleh kelerengan terjal dan 

batuan kedap air lebih berperan sebagai wilayah 

pengaliran (drainage area) daripada peresapan air 

(recharge area). 

watershed area (gudang air) 

recharge area (resapan air) 

catchment area (daerah tangkapan air)  



• Kawasan Resapan air adalah daerah yang mempunyai kemampuan tinggi 

untuk meresapkan air hujan sehingga merupakan tempat pengisian air bumi 

(akuifer) yang berguna sebagai sumber air (Keppres No. 32 Tahun 1990 

tentang Pengelolaan Kawasan Lindung)  

• Sifat setiap cekungan adalah menangkap, meresapkan dan mengalirkan 

curah hujan (catchment area). 

• Terminologi DTA (daerah tangkapan air) untuk menunjuk DAS yang 

merupakan bagian dari Sub-DAS. DTA juga dipilih untuk menggantikan 

istilah DAS mikro atau DAS berukuran kecil yang berukuran antara 100 - 

1000 ha. 

 

 

 



KAWASAN LINDUNG 
PP 26 TAHUN 2008 

Kawasan Lindung adalah kawasan yang ditetapkan 

dengan fungsi umum melindungi kelestarian lingkungan 

hidup yang mencakup sumberdaya alam, sumberdaya 

buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna 

kepentingan pembangunan berkelanjutan. 



a. kawasan hutan lindung; 
Kawasan Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang memiliki sifat khas yang 

mampumemberikan perlindungan kepada kawasan sekitar maupun bawahannya sebagai 

pengatur  tata air, pencegah banjir dan erosi serta memelihara kesuburan tanah.  

 

b. kawasan bergambut; 
Kawasan Bergambut adalah kawasan yang unsur pembentuk tanahnya sebagian besar 

berupa sisa-sisa bahan organik yang tertimbun dalam waktu yang lama 

 

c. kawasan resapan air. 
Kawasan Resapan Air adalah daerah yang mempunyai kemampuan tinggi untuk 

meresapkan air hujan sehingga merupakan tempat pengisian air bumi (akifer) yang 

berguna sebagai sumber air. 
 

Kawasan yang memberikan perlindungan 

terhadap kawasan bawahannya  



Kawasan 

Hutan 

Lindung  

kawasan hutan 

dengan faktor 

kemiringan lereng, 

jenis tanah, dan 

intensitas hujan 

yang jumlah hasil 

perkalian 

bobotnya sama 

dengan 175 

(seratus tujuh 

puluh lima) atau 

lebih; 

kawasan hutan 

yang mempunyai 

kemiringan lereng 

paling sedikit 40% 

(empat puluh 

persen); atau 

kawasan hutan 

yang mempunyai 

ketinggian paling 

sedikit 2.000 (dua 

ribu) meter di atas 

permukaan laut. 





Penyimpangan:  
Dalam KEPPRES No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung, 

 lereng lapangan lebih besar dari 45%; diubah menjadi kawasan 

hutan yang mempunyai lereng lapangan 40% atau lebih. 

 Tanah sangat peka terhadap erosi yaitu jenis tanah regosol, 

litosol, organosol dan  renzina dengan lereng lapangan lebih dari 

15%;  



EKOSISTEM PENTING 

Ekosistem hutan atau lahan lain yang memiliki peran dalam siklus hidrologi lokal 

yang luar biasa penting dan perlu diperhatikan secara khusus. 

• Ekosistem hutan berawan 

• Hutan Punggung Gunung 

• Hutan Karst 

• Ekosistem Riparian 

• Ekosistem Lahan Basah 



Ekosistem Hutan Berawan 
 Cloud Forest, Montane Forest, Mossy Forest (hutan berlumut). 

 Posisi ketinggian diseliputi awan & kabut sehingga bisa sebagai penangkap 

kabut (cloud stripping) => mencairkan awan dan kabut yang kemudian menetes 

sebagai butir-butir air di lantai hutan 



Hutan Punggung  Gunung 

 Hutan yang terletak pada punggung gunung juga sebagai penangkap kabut (cloud 

stripping) => mencairkan awan dan kabut yang kemudian menetes sebagai butir-

butir air di lantai hutan 

 Dalam konteks tertentu hutan tersebut berperan sebagai penyedia sumber air 

terutama pada tingkat lokal  

 

Gunung Batur 



Ekosistem Riparian 

  Ekosistem Sepanjang  sungai; Penting sebagai:   

 Filter untuk mengendalikan laju erosi dan sedimentasi 

 Pengendali luapan banjir dan longsoran tepi sungai 

  Secara ekologi dibatasi berdasarkan daerah bantaran banjir (flood 

plain) => daerah genangan saat puncak banjir 



Ekosistem Riparian 



Ekosistem Mangrove 



Ekosistem Karst 

 Kawasan batu gamping (limestone) 

 Penting untuk pelestarian keanekaragaman 

hayati yang hidup di gua-gua dan 

perlindungan sumberdaya air 

 Batu gamping kedap air => air dialirkan 

melalui rekahan-rekahan => terkumpul 

dalam gua-gua karst 



Kawasan yang penting bagi pengendalian 

erosi dan sedimentasi 



EROSI 

Erosi adalah peristiwa terpindahkannya sebagian massa 

tanah oleh suatu faktor penyebab erosi 

Faktor penyebab erosi : 

1. Geologi (gempa bumi, es, angin, air) 

2. Biologi (tumbuhan, hewan dan manusia) 

Di daerah tropis (Indonesia) umumnya disebabkan oleh air. 

 



PROSES EROSI 

 Erosi merupakan tiga proses yang berurutan, yaitu 

pelepasan (detachment), pengangkutan (transportation), 

dan pengendapan (deposition) bahan-bahan tanah oleh 

penyebab erosi (Asdak, 1995).  

 Arsyad (1989) memberikan batasan erosi sebagai 

peristiwa berpindahnya atau terangkutnya tanah atau 

bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh suatu 

media alami (air atau angin).  



FAKTOR 

PENYEBAB 

EROSI 
KEMIRINGAN 

LERENG  

(KECURAMAN, PANJANG 
DAN BENTUK) 

JENIS 
TANAH 

IKLIM –          
CURAH HUJAN 

TUTUPAN 
LAHAN 



KEMIRINGAN LERENG 



JENIS TANAH 



IKLIM – CURAH HUJAN 



ILUSTRASI TIGA DIMENSI AREAL YANG BERBUKIT-BUKIT yang 

berpotensi untuk terjadi erosi dan longsor 



Areal berlereng curam berpotensi  erosi dan longsor 

sumber : website 



PENGUKURAN TINGKAT 

BAHAYA EROSI 

 PENGUKURAN LAPANGAN 

 STIK EROSI 

 BAK EROSI  

 ALAT UKUR DIGITAL 

 MODEL PENDUGAAN EROSI 



MODEL EROSI 

 USLE (UNIVERSAL SOIL 

LOSS EQUATION) 

 USLE adalah model erosi 

yang dirancang untuk 

memprediksi rata-rata erosi 

tanah dalam jangka waktu 

panjang dari suatu areal 

usaha tani dengan sistem 

pertanaman dan pengelolaan 

tertentu (Wischmeier dan 

Smith, 1978).  

 RUMUS EMPIRIS :                       

A = RKLSCP 

 A = Banyaknya tanah tererosi dalam t ha-1 tahun-1;  

 R = Faktor curah hujan, yaitu jumlah satuan indeks erosi hujan, yang 

merupakan perkalian antara energi hujan total (E) dengan intensitas 

hujan maksimum 30 menit (I30),  

 K = Faktor erodibilitas tanah, yaitu laju erosi per unit indeks erosi 

untuk suatu tanah yang diperoleh dari petak homogen percobaan 

standar, dengan panjang 72,6 kaki (22 m) terletak pada lereng 9 % 

tanpa tanaman;  

 L = Faktor panjang lereng 9 %, yaitu nisbah erosi dari tanah dengan 

panjang lereng tertentu dan erosi dari tanah dengan panjang lereng 

72,6 kaki (22 m) di bawah keadaan yang identik;  

 S = Faktor kecuraman lereng, yaitu nisbah antara besarnya erosi 

dari suatu tanah dengan kecuraman lereng tertentu, terhadap 

besarnya erosi dari tanah dengan lereng 9 % di bawah keadaan 

yang identik;  

 C= Faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman, yaitu 

nisbah antara besarnya erosi dari suatu areal dengan vegetasi 

penutup dan pengelolaan tanaman tertentu terhadap besarnya erosi 

dari tanah yang identik tanpa tanaman;  

 P= Faktor tindakan konservasi tanah, yaitu nisbah antara besarnya 

erosi dari tanah yang diberi perlakuan tindakan konservasi tanah 

seperti pengelolaan menurut kontur, penanaman dalam strip atau 

teras terhadap besarnya erosi dari tanah yang diolah searah lereng 

dalam kedaan yang identik. 



Jenis Tanah 

  

Kelas 

Lereng 

 

 

R 

 

K 

 

LS 

 

TBE Potensial 

(ton/ha/tahun) Kategori 

 

Podsolik 

  

  

  

0 - 8 % 2138 0,18 0,26 100 S 

8-15 % 2138 0,18 1,32 508 SB 

15 - 25 % 2138 0,18 4,33 1666 SB 

25-40 % 2138 0,18 6,34 2440 SB 

Kambisol 

  

0-8 % 2138 0,15 0,26 83 S 

8-15 % 2138 0,15 1,32 423 B 

Gleisol 0-8 % 2138 0,12 0,05 13 SR 

Keterangan: R = erosivitas; K = erodibilitas; LS = faktor lereng; S = sedang, B= Berat, SB = Sangat Berat 

Contoh  perhitungan 



Analisis Tingkat Bahaya Erosi (TBE) Potensial 

Input 

Data CH, Isohiyet Peta Jenis Tanah Peta Kelas Lereng 

Kalkulasi nilai R Identifikasi nilai K Kategori nilai LS 

Overlay 

Kalkulasi nilai A = R x K x LS 

Klasifikasi Kelas Bahaya Erosi 

Proses 



OUTPUT 



Penilaian Tingkat Bahaya Erosi Berdasarkan Kedalaman Tanah  

dan Estimasi Erosi  

Keterangan: 

SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = Sedang, B = Berat, SB = Sangat Berat 



Dimanapun terdapat hasil perhitungan TBE kelas berat (B) 

atau sangat berat (SB) yang diwarnai merah  dalam Tabel 

adalah kawasan yang memiliki NKT 4.2. 



NKT 4.3 Kawasan yang berfungsi sebagai sekat alam 

untuk mencegah meluasnya kebakaran hutan dan lahan 

 hutan alam tanah kering => atribut fisik tidak mudah terbakar 

 

 Kawasan-kawasan lain => rawa gambut dengan sistem hidrologi 

yang utuh (intact peat swamp forest), hutan rawa, daerah 

genangan, lahan basah lainnya dan jalur-jalur hijau (green belt) 

dengan berbagai jenis tanaman yang tahan api. 



Segitiga Api 

Oksigen 



 

DATA SEKUNDER 
 

  Peta Iklim/curah hujan (Isohyet) 

  Peta Topografi 

  Peta Tutupan Lahan 

  Peta  Ekosistem (NKT3) 

  Peta Hot spot/titik panas 

  Peta Pemukiman penduduk 

 Peta Rawan Kebakaran dari instansi terkait 





PENGUMPULAN DATA SEKUNDER DAN  

ANALISIS AWAL 

 Mengumpulkan DATA TANGGAL, WAKTU DAN TEMPAT KEBAKARAN 

yang sudah terjadi di kawasan dan sekitar kawasan  

 

 Mengumpulkan DATA PENYEBAB KEBAKARAN 

 

 Mengumpulkan DATA ”HOTSPOT” ATAU TITIK PANAS melalui data 

penginderaan jarak jauh dari satelite 

 

 Memetakan kawasan RAWAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 

 

 Memetakan EKOSISTEM ATAU KAWASAN LAIN yang berpotensi dapat 

mencegah meluasnya kebakaran hutan dan lahan 



Tahap 1: 
Overlay dengan peta pemukiman, peta daerah rawan kebakaran, peta titik 

panas (hot spot) dan peta curah hujan. 

 

Tahap 2: 
Mendeliniasi wilayah yang dekat/dalam: 

 Titik panas 

 Areal pemukiman penduduk  terutama yang masyarakat lokal yang 

berpetani dengan cara BERLADANG PINDAH MENGGUNAKAN API 

 Menurut peta curah hujan wilayah yang mengalami musim kemarau 

selama dua bulan atau lebih dengan definisi jatuhnya hujan <100 mm 

per bulan. 

 

Wilayah ini merupakan kawasan yang berpotensi terbakar tinggi atau 

pernah terjadi kebakaran. 
 



Peta Curah Hujan Peta Pemukiman 
Hotspot/ 

Rawan Kebakaran 

Analisis Potensi 

Kebakaran Lahan 

Peta Potensi Kebakaran 

Overlay 



http://www.komhukum.com/kriminal-feed-7131 

http://www.komhukum.com/kriminal-feed-7131
http://www.komhukum.com/kriminal-feed-7131
http://www.komhukum.com/kriminal-feed-7131
http://www.komhukum.com/kriminal-feed-7131
http://www.komhukum.com/kriminal-feed-7131


Tahap 3 

 
Overlay peta tutupan lahan dan peta ekosistem lahan basah yang 

dipakai dalam penilaian NKT 4.3.  

 

Dari overlay ini kawasan yang dianggap mempunyai potensi 

mencegah meluasnya kebakaran hutan dan lahan merupakan 

kawasan yang berpotensi menjadi NKT 4.3.  

 

Peta analisis awal ini akan dijadikan pedoman dalam perencanaan 

pengambilan data primer untuk verifikasi hasil pemetaan awal 



 

PENGAMBILAN DATA PRIMER 

DAN VERIFIKASI 

 

 Verifikasi keberadaan dan kondisi kawasan 

yang dianggap berpotensi menjadi NKT 4.3. 

 

 Verifikasi tersebut dilakukan dengan 

MENGGABUNGKAN data dari observasi 

lapangan, hasil wawancara masyarakat lokal, 

informasi dari instansi pemerintah lokal yang 

terkait, survei udara (jika memungkinkan) dan 

interpretasi photo udara atau citra satelit yang 

beresolusi tinggi. 



 

ANALISIS DAN PEMETAAN 
 

 Membuat peta akhir pada skala 1:50.000 => kawasan yang  

dianggap: 

  =>  berpotensi terjadi kebakaran  

    =>  sebagai sekat  bakar 

 

  Kawasan tersebut  di dalam UP atau di daerah dekatnya 

yang berpotensi mengalami dampak dari kegiatan UP  



SARAN TINDAK PENGELOLAAN 

 Zero burning 

 Pemeliharaan lahan yang  

bervegetasi baik 

 Membangun unit pengendalian 

kebakaran hutan dan lahan 



NILAI 

KONSERVASI 

TINGGI 
(HIGH 

CONSERVATION 

VALUE) 

5 
MASYARAKAT 



MASYARAKAT : 

DEFINISI 

• Istilah "masyarakat" berasal dari bahasa Arab, yakni berakar dari kata 
"syaraka" yang berarti "ikut serta, berpartisipasi." Sementara di bahasa 
Inggris, istilah "masyarakat" disebut dengan "society" yang berasal dari 
kata latin "socius," berarti "kawan.“ 

• Koentjaraningrat (Pengantar Ilmu Antropologi, 2002) : masyarakat sebagai 
sekumpulan manusia yang saling “bergaul”, atau dengan istilah ilmiah, 
saling “berinteraksi”. 

• Paul B. Horton dan Chester L. Hunt : masyarakat adalah kumpulan 
manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang 
cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan 
sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok 
tersebut. 



UNSUR-UNSUR MASYARAKAT 
SOERJONO SOEKANTO (PENGANTAR ANTROPOLOGI) 

• Beranggotakan paling sedikit dua orang atau lebih.  

• Seluruh anggota sadar sebagai satu kesatuan.  

• Berhubungan dalam waktu yang cukup lama,  

• menghasilkan individu baru yang saling 

berkomunikasi dan membuat aturan-aturan 

hubungan antar anggota masyarakat.  

• Menjadi sistem hidup bersama yang memunculkan 

kebudayaan dan keterkaitan satu sama lain 

sebagai anggota masyarakat. 



CIRI-CIRI MASYARAKAT 
HIDUP BERKELOMPOK, MELAHIRKAN KEBUDAYAAN, MENGALAMI PERUBAHAN, 

BERINTERAKSI, TERDAPAT KEPEMIMPINAN, STRATIFIKASI SOSIAL. 

Hidup Berkelompok  

Sebagai makhluk sosial, 
manusia tidak mampu hidup 
sendiri. Ketidakmampuan itu 
mendorong manusia hidup 
berkelompok. Sebab, manusia 
senantiasa membutuhkan 
bantuan orang lain. Konsep 
tersebut mengantarkan masing-
masing individu hidup 
bermasyarakat.  

Melahirkan Kebudayaan  

Ketika manusia membentuk 
kelompok, mereka selalu berusaha 
mencari jalan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Manusia akan 
berupaya menyatukan pikiran dan 
pengalaman bersama agar terbentuk 
suatu rumusan yang dapat menjadi 
pedoman tingkah laku mereka, yakni 
kebudayaan. Selanjutnya, budaya itu 
dipelihara dan diwariskan ke 
generasi-generasi berikutnya. 
 
 

 



CIRI-CIRI MASYARAKAT - LANJUTAN 

Mengalami Perubahan  

Beragam latar belakang yang 
menyatukan tiap-tiap individu menjadi 
suatu masyarakat, membuat manusia 
mengalami perubahan. Perubahan ini 
dianggap sebagai upaya masyarakat 
menyesuaikan diri dengan keadaan 
zaman.  

Sebagai contoh, masyarakat beralih 
menggunakan surat elektronik untuk 
menggantikan surat kertas, ketika 
menerima pengaruh perkembangan 
teknologi. 
 
 

Berinteraksi  

Interaksi adalah hal yang 
mendasar dari terbentuknya 
masyarakat. Interaksi ditempuh 
untuk mencapai keinginan, baik 
pribadi maupun kolektif. 
Dengan berinteraksi, 
masyarakat membentuk suatu 
entitas sosial yang hidup. 
 
 



CIRI-CIRI MASYARAKAT - LANJUTAN 

Terdapat Kepemimpinan  

Masyarakat cenderung mengikuti 
peraturan yang diberlakukan di 
wilayahnya. Contohnya, dalam lingkup 
keluarga, kepala keluarga mempunyai 
wewenang tertinggi untuk mengayomi 
keluarganya. Istri dan anak patuh kepada 
ayah atau suaminya. Hal itu menunjukkan 
bahwa dalam masyarakat, ada peran 
pemimpin yang membantu menyatukan 
individu-individu. 
 
 

Stratifikasi Sosial  

Stratifikasi sosial menempatkan seseorang 
pada kedudukan dan perannya di dalam 
masyarakat. Ketidakseimbangan hak dan 
kewajiban masing-masing individu atau 
kelompok menimbulkan adanya 
penggolongan masyarakat dalam kelas-
kelas tertentu. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, stratifikasi sosial didasari 
atas kasta sosial, usia, suku, pendidikan, 
dan beberapa aspek lain yang memicu 
keberagaman. 
 
 



TIPOLOGI MASYARAKAT INDONESIA 

 Tipe masyarakat yang 

mengembangkan kehidupan pertanian 

sawah di daerah pedalaman, 

 Tipe masyarakat pantai yang memiliki 

orientasi perdagangan, 

 Tipe masyarakat yang terdiri dari 

kelompok-kelompok suku bangsa yang 

tinggal di daerah-daerah pedalaman. 

 



TIPOLOGI MASYARAKAT DESA HUTAN 

1. Mempunyai identitas yang khas,  

2. Jumlah penduduk terbatas hingga warganya 

saling mengenal, 

3. Bersifat seragam dengan diferensiasi yang 

terbatas,  

4. Dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri 

(baca: subsisten). 

 



PENGERTIAN NKT 5 

 Berbagai tempat/situs dan sumberdaya penting/dasar (fundamental) untuk 

memenuhi kebutuhan dasar komunitas lokal atau masyarakat adat 

(contohnya : untuk pemenuhan kebutuhan hidup/sumber mata 

pencaharian, kesehatan, obat, nutrisi, air, dll), yang diidentifikasi melalui 

keterlibatan dengan komunitas ini atau masyarakat adat. 

 

Catatan : 

NKT 5 dititikberatkan pada situs/tempat/areal dan sumber daya alam / hayati 

yang penting untuk pemenuhan kebutuhan dasar (kebutuhan dasar : 

sandang, pangan, papan) bagi masyarakat lokal  

Hal Penting :  ketelitian dalam mengkarakteristikan level ketergantungan 

masyarakat terhadap sumber daya  



SEBUAH SITUS ATAU SUMBER DAYA 

MENJADI FUNDAMENTAL DALAM 

MEMENUHI KEBUTUHAN DASAR 

APABILA JASA YANG 

DISEDIAKANNYA TIDAK DAPAT 

DIGANTIKAN (JIKA ALTERNATIF 

LAINNYA TIDAK TERSEDIA ATAU MAMPU 

DIADAKAN), DAN APABILA HILANG ATAU 

RUSAK MAKA AKAN MENGAKIBATKAN 

PENDERITAAN YANG SERIUS ATAU 

HUBUNGAN YANG BURUK TERHADAP 

PEMANGKU KEPENTINGAN YANG 

TERDAMPAK. 

 
TETAPI SITUS ATAU SUMBER DAYA TERSEBUT TELAH TERGANTIKAN MAKA OTOMATIS 

NKT 5 GUGUR (SEPERTI MATA AIR TERGANTIKAN DENGAN PAM) 

Kebutuhan Dasar mencakup salah satu atau 

semua jasa lingkungan, termasuk benda 

yang dapat dikonsumsi, ditukar atau bahan 

baku industri (industri rumah tangga), dan 

segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

kehidupan sehari-hari. 



SITUASI BERIKUT INI AKAN MEMENUHI SYARAT 

SEBAGAI NKT 5: 
…JIKA DIPASTIKAN MEMILIKI PERANAN FUNDAMENTAL UNTUK MEMENUHI 
KEBUTUHAN DASAR 

1. Areal berburu (untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani, termasuk ikan) 

2. Produk hutan bukan kayu seperti : buah-buahan, sagu, ubi, rotan, kulit, madu, obat, dll. 

2. Bahan bakar untuk aktivitas rumah tangga seperti memasak, penerangan, dan 

pemanasan  

3. Bahan bangunan (tiang, jerami, kayu)  

4. Pakan ternak  

5. Sumber air untuk minum dan MCK seperti mata air, sungai, embung, dll 

6. Barang-barang yang dipertukarkan dengan barang esensial lainnya, atau dijual tunai 

yang kemudian digunakan untuk membeli barang esensial seperti obat-obatan atau 

pakaian, atau untuk membayar uang sekolah (dalam jumlah terbatas hanya untuk 

pemenuhan kebutuhan dasar seperti menjual buah-buahan hutan untuk untuk 

mendapatkan beras dll) 



KARAKTERISITIK 
KEPENTINGAN SUMBERDAYA BAGI KOMUNITAS 

1. intensitas pemakaian,  

2. lama pemakaian,  

3. kualitas pemakaian  

4. legitimasi klaim.  

 

 



IDENTIFIKASI NKT 5 
KETERLIBATAN DENGAN KOMUNITAS ATAU MASYARAKAT ADAT 

1. Konsultasi  aktif  dengan Komunitas lokal dan/atau 

masyarakat adat. 

2. konsultasi secara meluas dan memastikan bahwa 

pemetaan partisipatif serta survei sosial melibatkan 

perwakilan dari kelompok-kelompok minoritas, rentan, 

dan termarjinalisasikan 

3. Proses pengumpulan informasi dapat juga dilakukan 

dengan meminta pendapat para ahli, otoritas lokal 

dan LSM-LSM. 

4. Keputusan yang diambil harus dibuat tanpa paksaan 

melalui proses PADIATAPA. 



PERSETUJUAN ATAS DASAR INFORMASI AWAL TANPA PAKSAAN 

PADIATAPA 



PADIATAPA = FPIC  

FREE PRIOR INFORMED CONSENT 

Free (bebas),  

Prior 

(diutamakan),  

Informed 

(diinformasikan),  

Consent 

(Disetujui).  

Padiatapa adalah hak masyarakat untuk 

mendapatkan informasi  dengan baik dan benar 

sebelum sebuah program pembangunan atau 

proyek  dilaksanakan dalam wilayah mereka.  

Dan berdasarkan informasi tersebut, mereka 

secara bebas tanpa tekanan (Free) 

menyatakan setuju (Consent) atau menolak.  

Masyarakat adat dan masyarakat lokal bebas 

menentukan bentuk-bentuk kegiatan yang 

mereka inginkan pada tanah mereka. Mereka 

berhak untuk tidak menerima program 

pembangunan di wilayahnya bila kegiatan atau 

proyek tidak cocok dan tidak menguntungkan 

bagi penghidupannya.  



TIDAK ADA TITIK TEMU 

Jika sulit diperoleh kata 

sepakat, kedua belah 

pihak bisa meminta 

pihak lain berupa 

bantuan nasihat hukum 

atau bantuan lainnya 

untuk memperoleh 

jalan keluar dan 

memperkuat posisi 

para pemegang hak.  



Tahapan 

PADIATAPA  
 

 tahap prakondisi 

(prapersiapan), 

 penginformasian,  

 pemetaan,  

 pengambilan keputusan,  

 verifikasi, dan  

 tahap sosialisasi hasil yang 

telah dicapai 



Indikator dan sumber data 

NKT 5 – akan lebih 
bernilai/bermakna di wilayah-
wilayah yang masyarakatnya 
sebagian besar atau 
seluruhnya tergantung pada 
alam sebagai sumber mata 
pencahariannya dan 
ketergantungan ini sangat tinggi 
karena sumber alternatif 
terbatas/tidak ada 

Secara umum, jika masyarakat 
lokal mendapatkan keuntungan 
dari ekosistem alam atau 
mendapatkan keuntungan dengan 
cara mengelola ekosistem alam 
secara tradisional ada, maka NKT 
5 kemungkinan hadir 

•  Akses menuju pusat kesehatan atau rumah sakit sulit/sangat sulit 

•  Sebagian besar rumah dan  peralatan rumah tangga dibuat dari 

bahan-bahan tradisional/ alami yang sumbernya tersedia secara 

local 

•  Terbatasnya/tiadanya infrastruktur air dan listrik  

•  Masyarakat memiliki kapasitas yang rendah untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari)  

•  Pertanian dan peternakan dilakukan dalam skala kecil atau 

subsisten  

•  Hadirnya masyarakat adat yang berburu dan meramu  

•  Hadirnya penggembala permanen atau nomaden  

•  Berburu dan/atau menangkap ikan merupakan sumber protein 

dan penghasilan yang penting  

• Makanan yang didapatkan dari alam liar merupakan bagian besar 

dari diet, baik sepanjang tahun atau hanya pada musim-musim 

yang kritis 



SUMBER DATA 

•  Kajian sosio-ekonomik yang ada dalam wilayah studi 

•  Konsultasi dengan para pihak yang relevan  terkait dengan bidang 

pengembangan masyarakat dan bekerja dengan masyarakat terkait atau 

masyarakat lain dengan karakteristik yang serupa di dalam wilayah studi 

tersebut)  

•  Survei terhadap masyarakat terkait, untuk menentukan interaksinya 

wilayah yang dikaji serta produk dan jasa ekosistem yang mereka 

manfaatkan  

•  Studi mengenai pemanfaatan sumber daya alam serta mata pencaharian 

masyarakat yang dilakukan oleh LSM-LSM konservasi dan 

pembangunan, institusi lokal atau nasional, dll.  

•  Studi antropologi mengenai sumber pangan dan aktivitas subsisten. 



METODA 
PILIHAN SAJA – BIAS DIGUNAKAN 

•  Pemetaan partisipatif : dapat digunakan untuk memetakan sejarah dan pemanfaatan lahan, hak-hak 

masyarakat, wilayah-wilayah pengelolaan adat dan pemakaian sumber daya yang berbeda.  

•  Survey partisipatif : dapat digunakan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci pada tingkat 

lanskap yang merupakan kebutuhan dasar masyarakat.  

•  Studi sosial-ekonomi tentang sumber pemasukan rumah tangga, diet, praktek perburuan, dll. 

memberikan informasi latar belakang mengenai mengapa sebuah elemen tertentu di dalam lanskap 

berperan penting bagi kesejahteraan manusia.  

•  Kalender musiman: membantu mengidentifikasi perubahan berdasarkan musim dan situasi, seperti 

pencarian makanan dan pemakaian habitat yang musiman, serta pola migrasi hewan yang terkait 

dengan strategi penghidupan mereka sepanjang tahun.  

•  Definisi kesejahteraan dan latihan perangkingan/rangking?  

•  Pemahaman Partisipatif Kondisi Pedesaan (Participatory rural appraisal-PRA): Membantu dalam 

pengumpulan data kualitatif dari pihak-pihak yang paling memahami sistem penghidupan mereka 

sendiri (masyarakat lokal). PRA biasanya mencakup beberapa alat bantu yang telah dibahas di atas. 



KASUS 

Ada desa di dalam batas situs, dan survei sosial mengungkapkan 

bahwa  

semua komunitas dalam jarak 3-5 km dari hutan atau kawasan hutan 

sangat bergantung sumber daya alam yang ada di dalam suatu UM.  

Sumber daya antara lain : bahan bangunan, sumber protein hewani, dan 

kayu bakar.  

Sumberdaya tersebut dalam UM adalah satu-satunya sumber yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 

Dalam banyak kasus, air juga ada diangkut hingga 3 km dari daerah 

lahan basah ke desa-desa tanpa air pompa.  

Ketergantungan masyarakat pada hutan dan lahan basah tersebut 

sumber daya mengklasifikasikan kawasan hutan dan lahan basah ini 

sebagai NKT 5 
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NKT 6 

HCV -RN 

Situs, sumber daya, habitat, dan lanskap yang memiliki signifikansi kultural, arkeologis 

atau sejarah di tingkat global atau nasional dan/atau yang memiliki kepentingan 

kultural, ekologi, ekonomi atau religi/sakral yang kritis bagi budaya tradisional 

komunitas lokal atau masyarakat adat, yang diidentifikasi melalui interaksi/keterikatan 

dengan komunitas lokal atau masyarakat adat terkait.  

PANDUAN IDENTIFIKASI HCV 2008 

kawasan yang mempunyai fungsi penting untuk identitas budaya tradisional/khas 

komunitas lokal, dimana kawasan tersebut diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

budaya mereka. Keterkaitan komunitas dengan kawasan diwujudkan dengan adanya 

ide-ide, gagasan-gagasan, norma-norma, nilai-nilai, aktivitas dan pola tindakan, serta 

lingkungan/sumberdaya alam/benda-benda, yang mendasari perilaku kolektif anggota 

komunitas dan yang mengatur hubungan antara komunitas dengan kawasan tersebut. 



DEFINISI NKT 6 

Nilai Budaya/Kultural  

dengan signifikansi global atau nasional 

 

Situs, sumber daya, habitat atau lanskap yang memiliki 

signifikansi di tingkat global atau nasional kemungkinan 

besar juga memiliki peranan historis, religi atau spiritual 

yang dikenal luas,  

dan dalam banyak kasus memiliki penetapan resmi oleh 

pemerintah nasional atau lembaga internasional seperti 

UNESCO. 

Terkadang, situs-situs atau sumber daya baru yang 

memiliki signifikansi kultural yang luar biasa ditemukan 

melalui eksplorasi situs untuk kegiatan pembangunan 

(contohnya: situs pemakaman kuno atau kesenian goa 

prasejarah); yang dapat memenuhi syarat sebagai NKT 

6 berdasarkan opini ahli atau pemangku kepentingan, 

tanpa perlunya penetapan resmi. 

Peranan yang kritis bagi budaya tradisional 

komunitas lokal atau masyarakat adat  

NKT 6 mewakili wilayah-wilayah dengan 

signifikansi budaya yang memiliki peranan 

tradisional yang penting bagi masyarakat 

lokal atau adat.  

Hal ini dapat mencakup situs-situs religi atau 

sakral, lahan pemakaman, atau situs yang 

menjadi lokasi pelaksanaan upacara adat. 

Konsep ini dikenal baik oleh masyarakat 

lokal, dan beberapa hukum nasional 

mensyaratkan agar keberadaannya 

diidentifkasi dan dilindungi.  

Pihak pengkaji perlu mempertimbangkan 

apakah hukum yang sudah ada cukup untuk 

melindungi situs-situs/wilayah-wilayah 

tersebut 



SITUASI BERIKUT INI AKAN MEMENUHI SYARAT SEBAGAI  

NKT 6:  

• Situs yang diakui oleh pemerintah memiliki nilai kultural yang 
tinggi.  

• Situs yang ditetapkan oleh pemerintah dan/atau lembaga 
internasional seperti UNESCO.  

• Situs dengan nilai-nilai sejarah historis atau kultural yang diakui 
dan penting, walaupun tidak dilindungi oleh aturan perundang-
undangan 

• Situs religi atau sakral, lahan pemakaman atau situs yang 
dijadikan lokasi penyelenggaraan upacara adat yang memiliki 
peranan penting bagi masyarakat lokal atau adat.  

• Tumbuhan atau hewan yang memiliki nilai khusus (totemic) atau 
yang  digunakan dalam upacara adat. 



SUMBER DATA GLOBAL DAN 

NASIONAL  

 Situs Warisan Dunia UNESCO  

 Museum, daftar warisan, set data nasional, otoritas dan 

organisasi yang memiliki pengkhususan pada wilayah 

geografis atau budaya tertentu  

 Arahan nasional terkait situs dan sumber daya 

arkeologi  

 Konsultasi dengan para antropolog, sejarawan, 

arkeolog, museum dan basis data untuk 

mengidentifikasi “situs dengan signifikansi global atau 

nasional” 



KONSULTASI 

Konsultasi partisipatif perlu dilakukan untuk semua pemukiman dan komunitas 

terdampak, dengan perhatian khusus pada masyarakat adat.  

Dalam situasi di mana terdapat bukti nyata akan adanya persetujuan masyarakat 

(persetujuan melalui konsensus, secara mayoritas atau melalui perwakilan yang sah) 

bahwa situs-situs atau sumber daya tertentu signifikan atau kritis secara budaya bagi 

mereka, maka terdapat justifikasi yang kuat akan hadirnya NKT 6.  

Jenis konsultasi seperti ini harus dilaksanakan dengan melibatkan pihak-pihak yang 

tepat, 



CONTOH : 

KECAMATAN 

TUMBANG TITI -  

 

Komunitas Dayak Pesaguan umumnya membangun doha 

sebagai bagian dari gaya hidup mereka.  

Doha (atau pedohasan) merupakan pemukiman kecil, 

umumnya dihuni oleh empat hingga enam rumah tangga atau 

kepala keluarga, yang biasanya dibangun dekat atau di dalam 

lahan pertanian masyarakat.  

Doha dibangun untuk memfasilitasi aktivitas bercocok tanam 

termasuk pemeliharaan lahan (umumnya lahan sawah kering), 

karena lahan pertanian mereka terletak cukup jauh dari 

pemukiman utama. Doha merupakan situs penting bagi 

identitas budaya Dayak Pesaguan, yang merupakan simbol 

kehidupan dan kematian. Kehidupan disimbolisasikan melalui 

produksi perkebunan karet, sawah, dan kebun buah. Semua 

aktivitas bercocok tanam ini dilaksanakan menggunakan doha 

sebagai pusat pemantauan dan pengumpulan atau 

pemanenan.  





BAHAN DISKUSI 

NKT 6 termasuk pula keterkaitan antara nilai ekonomi dan nilai 
spiritual atau budaya 

Komunitas lokal mendapat manfaat dari situs atau sumber 
budaya.  

Pendapatan ini dapat diperoleh dari pembayaran dalam bentuk 
barang (mis. persembahan) atau dalam bentuk tunai untuk 
aktivitas penting secara budaya (mis. keagamaan upacara); dari 
pariwisata hingga situs budaya yang penting (tempat komunitas 
berada sangat bergantung pada pariwisata tersebut); atau dari 
koleksi dan penjualan budaya produk alami penting (misalnya 
ramuan ajaib atau religius, akar dll.), di mana produk semacam 
itu sangat penting bagi budaya tradisional masyarakat yang 
terkena dampak. 



NKT 6 tidak mencakup ekstraksi skala komersial dan 

penjualan alam sumber daya dengan alasan budaya, di mana 

kaitannya dengan identitas budaya tradisional komunitas telah 

rusak (misalnya banyak upacara 'tradisional' tetapi diproduksi 

secara massal benda yang diukir dari tulang dan tanduk). 

Penetapan NKT 6 tidak menimbulkan konflik dengan hukum 

nasional atau internasional (misalnya pemanenan spesies 

yang dilindungi untuk sihir atau tujuan keagamaan). 



MANFAAT 

EKOSISTEM 

HUTAN 



MANFAAT 

HUTAN 

 

 

 
MEMPERTAHANKAN KUALitas 

tempat hidup manusia dapat 

terpelihara dalam jangka panjang 



KONSTITUEN KESEJAHTERAAN

KESEHATAN:

 Kekuatan

 Perasaan Sejahtera

 Akses terhadap udara dan air bersih

KEANEKARAGAMAN HAYATI

JASA EKOSISTEM

PENYEDIAAN:

 Pangan

 Air Tawar

 Kayu dan Serat

 Bahan Bakar

 Dsb.

PENGATURAN:

 Pengaturan Iklim

 Pengaturan Tata Air

 Pengaturan Penyakit

 Pemurnian Oksigren

 Dsb.

KEBUDAYAAN:

 Estetika

 Spiritual

 Kependidikan

 Kepariwisataan

 Dsb.

PENOPANG 
KEHIDUPAN:

 Siklus Hara

 Pembentukan Tanah

 Produksi Biomass

 Dsb.

KEAMANAN:

 Keselamatan Individu

 Akses yang aman terhadap 
sumberdaya

 Keamanan dari bencana

KEBUTUHAN POKOK UNTUK HIDUP 
LAYAK:

 Kehidupan yang layak

 Kecukupan pangan bergizi

 Perumahan

 Akses terhadap barang
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RELASI SOSIAL YANG BAIK:

 Kohesi sosial

 Saling Menghargai

 Kemampuan menolong orang lain

LEMAH

SEDANG

KUAT

LEBAR ANAK PANAH
Menggambarkan intensitas hubungan antara 
jasa ekosistem dengan kesejahteraan manusia

TINGGI

SEDANG

RENDAH

WARNA ANAK PANAH
Meediasi potensial oleh faktor-
faktor sosial ekonomi

KETERANGAN:
Sumber: Millenium Ecosystem Assessment (2003)



JASA EKOSISTEM 
MILLENIUM ASSESMENT, 2005 

1. Provisioning services (products obtained from ecosystems): sumber 

bahan makanan, obat-obatan, sumberdaya genetik, kayu bakar, serat, 

air, mineral dll 

2. Regulating services (benefits obtained from the regulation of ecosystem 

processes): fungsi menjaga kualitas udara, pengaturan iklim, 

pengaturan air, penjernihan air, kontrol erosi, kontrol penyakit, dll 

3. Cultural services (nonmaterial benefits people obtain from ecosystems 

through spiritual enrichment, cognitive development, reflection, 

recreation, and aesthetic experiences): nilai religius, estetika, rekreasi, 

hubungan sosial dll 

4. Supporting services (ecosystem services that are necessary for the 

production of all other ecosystem services) : formasi tanah, produksi 

oksigen, penyerbukan, ketersediaan habitat, dll 



MANFAAT 
HUTAN 

BIO-
DIVERSITY 

KAYU 

REKREASI 

Udara 
bersih 

Air Bersih 

Satwaliar 
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Hutan 
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Kayu 

dll 



MANFAAT HUTAN 
PRODUK HASIL HUTAN – KAYU – HASIL HUTAN BUKAN 
KAYU 



KEANEKARAGAMAN 

HAYATI 
MEGABIODIVERSITY 







JASA LINGKUNGAN 
REGULASI BANJIR, PURIFIKASI AIR, REGULASI IKLIM, REGULASI PENYAKIT, 

SUMBER GENETIK, PEMBENTUKAN TANAH,  DAUR NUTRISI 







JASA LINGKUNGAN 
KAWASAN PEGUNUNGAN (HULU DAS) 

1. Penyehatan udara dan air 

2. Pencegahan banjir dan 

kekeringan 

3. Penghancuran dan netralisasi 

limbah 

4. Pembentukan dan 

pembaharuan tanah dan 

kesuburannya 

5. Polinasi berbagai tumbuhan 

budidaya dan alami 

6. Pengendalian potensi hama 

pertanian 

 

7. Penyebaran biji dan hara 

mineral 

8. Pemeliharaan keanekaragaman 

hayati 

9. Perlindungan terhadap radiasi 

ultraviolet dari cahaya matahari 

10. Kestabilan iklim 

11. Pengendalian suhu ekstrim dan 

angin 

12. Dukungan budaya manusia 

13. Penyediaan keindahan alam 

dan stimulasi intelektual bagi 

jiwa manusia 

 



JASA SOSIAL 



MANFAAT TERPENTING  
EKOSISTEM HUTAN 



Energi di terima besar; 

Panjang Siang dan Malam 

sama; Fluktuasi Suhu dan 

Kelem-baban Tahunan relatif 

sama 
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dampak pembangunan 



KONDISI AKTUAL 
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CAGAR ALAM MUARA KAMAN 

Februari, 2005 



KONFLIK SATWA 

Pada tahun 2000-2004 

tercatat 40 orang meninggal 

dunia akibat konflik dengan 

harimau (Dept. Kehutanan)  
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DAMPAK 





PERUBAHAN TUTUPAN ES 



Sampai tahun 1950, gletser di sebuah daerah di Alaska masih nampak utuh. 

Tahun 2002 gletser sudah hampir hilang 

 

http://pranaindonesia.files.wordpress.com/2008/06/alaska.jpg


BANJIR 



LONGSOR 





HCSA 
(High Carbon Stock Approach) 











Mei 2010:  Nestle mengumumkan komitmen baru yang 

menyatakan bahwa tidak ada minyak sawit dari Nestle yang 

terkait dengan kegiatan deforestasi 

Pemerintah Indonesia ingin mengembangkan kebun kelapa sawit baru 

seluas 7 juta hektar. 

Pengusaha mengatakan “brilliant”; NGO mengatakan “Bencana”; 
Pemerintah mengatakan “Tidak perlu khawatir, yang dikembangkan 
hanya pada lahan terdegradasi” – HANYA BIOFISIK 

Singapura, Nov 2010: Salah satu suplier Nestle – GAR – 

Mulai berdiskusi dengan TFT (now Earthworm) dan 

Greenpeace. 

Tentang bagaimana mulai mengimplementasikan komitmen No 

Deforestation – lalu lahirlah HCS Approach 















HCV/ NKT HCSA/ SKT 

HIGH CONSERVATION VALUE/ NILAI 

KONSERVASI TINGGI 

HIGH STOCK CARBON/ STOK KARBON TINGGI 

Dikelola oleh HCVN : High Conservation Value 

Network 

Dikelola oleh HCSA : High Stock Carbon Approach 

Output : 

HCVA (High Conservation Value Area) 

HCVMA (High Conservation Value Management 

Area) 

HCV 1 : Keanekaragaam Spesies 

HCV 2 : Ekosistem mosaik pada level lanskap 

HCV 3 : Ekosistem dan Habitat 

HCV 4 : Jasa Ekosistem 

HCV 5 : Kebutuhan Masyarakat 

HCV 6 : Nilai Kultural 

Output: 

High Carbon Stock Forest : 

High Density Forest, Medium Density Forest, Low 

Density Forest, Young Regeneration Forest. 



HCV/ NKT HCSA/ SKT 

Tujuan : Mengidentifikasi, mempertahankan Nilai-

nilai konservasi tinggi di suatu wilayah kajian 

Tujuan : Menekan laju deforestasi dan melidungi 

lahan gambut 

Dilakukan oleh tim dengan keahlian multi 

Biodiversity : flora & fauna, ekologi, jasa ekosistem, 

Sosial & budaya, GIS (Pemetaan) 

Dilakukan oleh tim survey hutan, Carbon analyst 

dan Padiatapa/FPIC, GIS & Remote sensing 

Jumlah plot pengamatan tidak ditentukan secara 

khusus 

Jumlah plot dan ukuran plot pengamatan ditentukan 

sesuai dengan toolkits 

Dipersyaratkan dalam P&C RSPO sejak P&C versi 

2007 

Ditetapkan sebagain bagian persyaratan P&C 

RSPO sejak Nov 2018 

Laporan direview oleh HCVN quality panel Laporan direview oleh HCSA quality panel 
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